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ABSTRAK 
 
Annisa Nur Maulidianti, C021191007, Pengaruh Conformity terhadap Perilaku 
Konsumtif Dengan Self Esteem sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa di 
Kota Makassar, Skripsi, Fakultas Kedokteran, Program Studi Psikologi, 2024. 
 
xvi + 63 halaman, 25 lampiran 
 
     Conformity merupakan suatu perubahan perilaku individu untuk terlihat sama 
dengan individu yang berada dalam kelompoknya. Fenomena conformity 
seringkali muncul pada generasi z di Indonesia, khususnya di kota Makassar. 
Salah satu bentuk conformity adalah fenomena perilaku konsumtif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh conformity terhadap perilaku konsumtif 
dengan self esteem sebagai variabel moderasi pada Mahasiswa di Kota Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 60 orang yang 
merupakan Generasi Z, khusus Mahasiswa di Kota Makassar yang diambil 
menggunaan teknik nonprobability sampling, yakni purposive sampling. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Independen T-test dan Uji 
Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
conformity terhadap perilaku konsumtif. Kemudian, tidak terdapat pengaruh 
conformity terhadap perilaku konsumtif ditinjau dari jumlah tekanan kelompok. 
Terakhir, tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel moderasi self 
esteem dalam hubungan conformity dan perilaku konsumtif.  
 
Kata Kunci : Conformity, Perilaku Konsumtif, Self Esteem, Generasi Z, 

Mahasiswa, Perilaku Konsumen, Psikologi Industri dan 
Organisasi 
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ABSTRACT 
 
Annisa Nur Maulidianti, C021191007, Impact of Conformity on Consumptive 
Behavior With Self Esteem as a Variable of Moderation on Students in the City of 
Makassar, Thesis, Faculty of Medicine, Psychology Study Program, 2024. 
 
xvi + 63 pages, 25 attachments 
 
     Conformity is a change in the behavior of an individual to look the same as the 
individual in the group. Conformity phenomena often appear in Generation Z in 
Indonesia, especially in the city of Makassar. One form of conformity is the 
phenomenon of consumptive behavior. This study aims to find out the influence of 
conformity on consumer behaviour with self-esteem as the moderation variable on 
students in Makassar City. This research is quantitative research with experimental 
research design. The sample used in this study consisted of 60 people who are 
Generation Z, especially Students in the City of Makassar who were taken using 
nonprobability sampling technique, namely purposive Sampling. The data analysis 
technique in this study uses the Independent T-Test and the Mann-Whitney Test. 
The results show a significant influence of conformity on consumer behavior. Then, 
there was no influence of conformity on consumptive behavior reviewed from the 
amount of pressure group. Finally, there is no significant influence on the self-
esteem as the moderation variable in the relationship of conformity and 
consumptive behavior 
 
Keywords: Conformity, Consumptive Behavior, Self Esteem, Generation Z, 
Students, Consumer Behaviour, Industrial and Organizational Psychology 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 
 
      Perkembangan revolusi industri tak hanya memberikan dampak pada 

kemajuan teknologi, namun mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti 

sosial, politik maupun bidang ekonomi. Perkembangan tersebut mempermudah 

masyarakat dalam mengakses berbagai kebutuhannya, khususnya dalam 

berbelanja. Kemudahan dalam berbelanja memicu munculnya perilaku konsumtif 

pada masyarakat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengemukakan bahwa 88,1% 

pengguna internet di Indonesia menggunakan e-commerce dalam membeli 

sebuah produk (cnnindonesia.com). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

adanya perkembangan revolusi industri memberikan kemudahan pada 

masyarakat dalam mengakses platform berbelanja yang mengakibatkan 

kecenderungan masyarakat dalam berperilaku konsumtif. 

      Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk mengkonsumsi 

barang secara tidak terbatas yang didasari oleh keinginan yang tinggi (Wardani & 

Anggadita, 2021). Selain itu, perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai 

perilaku yang timbul karena adanya hasrat untuk mengkonsumsi suatu barang 

yang kurang dibutuhkan secara berlebihan agar dapat mencapai kepuasan diri 

(Hayati et al, 2020). Perilaku konsumtif sering kali dikaitkan dengan 

kecenderungan individu dalam berbelanja dikarenakan sebagian besar individu 

menggunakan alternatif belanja sebagai bentuk pengalihan stres (Mathur et al, 

2007).   

     Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

merupakan suatu perilaku yang timbul oleh adanya keinginan mengkonsumsi 
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suatu barang secara berlebihan dan kurang dibutuhkan guna mencapai kepuasan 

diri. 

     Perilaku konsumtif saat ini telah berkembang menjadi suatu hal yang umum 

pada masyarakat Indonesia, khususnya generasi Z. Stillman (2019) 

mengemukakan bahwa generasi Z atau yang biasa disebut generasi internet (I-

gen) merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga tahun 2010. 

Generasi Z merupakan generasi yang lebih banyak menggunakan teknologi 

sebagai media untuk bersosialisasi dan tergolong sebagai generasi yang kreatif. 

Berdasarkan survei lembaga riset snapchart mengungkapkan bahwa 80% dari 

subjek berasal dari generasi millennial dan generasi z sering kali menggunakan 

teknologi, terutama dalam perilaku berbelanja (Kompas.com, diterbitkan pada 

maret 2018).  

     Kemudian, survey Katadata Insight Center (KIC) mengungkapkan 51,8% 

responden berasal dari generasi Y (Millennial) dan 56,6% responden dari generasi 

Z jarang hingga tidak pernah menyisihkan dana tabungan saat menerima 

penghasilan. Selain itu, 58,1% responden generasi Y dan 64,9% generasi Z jarang 

bahkan tidak pernah memisahkan rekening tabungan dan rekening yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (Katadata Insight Center, 2021). Selain itu, 

riset yang dilakukan oleh Populix menemukan intensitas 

belanja online berdasarkan kelompok usia tertinggi diisi oleh kalangan usia 18-21 

tahun dengan 35% dan 22-28 tahun yang mendapat 33% suara, serta kelompok 

usia 29-38 tahun berada di posisi ketiga dengan perolehan 18% (info.populix.co).  

      Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 

kebudayaan, kelas sosial, dan conformity. Sedangkan faktor internalnya adalah 
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motivasi, self esteem, pengalaman, persepsi, kepribadian, dan self concept 

(Swastha & Handoko, 2014). Hal Ini sejalan penjelasan Kotler (2006) bahwa faktor 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam perilaku konsumen, yakni 

cultural, individual, sosial, dan psychological. 

      Salah satu faktor eksternal yang memicu munculnya perilaku konsumtif adalah 

conformity. Fenomena conformity seringkali muncul pada generasi z di Indonesia, 

khususnya di kota Makassar. Berdasarkan hasil observasi pada generasi z di kota 

Makassar, sebagian besar individu yang berada dalam suatu kelompok, akan 

melakukan hal atau perbuatan yang sama bahkan menggunakan suatu barang 

yang sama dan memiliki pandangan yang sama pula. Tindakan atau perilaku yang 

terjadi pada generasi z diakibatkan oleh adanya tekanan dari teman sebaya. 

Perubahan suatu perilaku yang disebabkan oleh adanya tekanan dari kelompok 

disebut dengan conformity (Sanderson, 2010). 

     Dalam dunia marketing, conformity dapat didefinisikan sebagai kecenderungan 

suatu pendapat dalam membentuk norma kelompok (serangkaian ekspektasi 

kelompok terkait bagaimana anggota kelompok hendaknya berperilaku). Selain itu, 

conformity dapat pula diartikan sebagai kecenderungan individu untuk mematuhi 

norma kelompok (Bumkrant & Cousineau, 1975; Lascu & Zinkhan, 2016). Asch 

(1956) mengemukakan bahwa sebagian besar individu akan berupaya untuk 

menyesuaikan diri dan akan mempertanyakan kebenaran atas tindakan yang tidak 

sesuai dengan kelompok. Studi Asch diakui sebagai social experiment dalam 

lingkup psikologi sosial yang menunjukkan kecenderungan subjek untuk 

melakukan conform ketika dihadapkan tekanan sosial dari kelompok mayoritas 

(McLeod, 2018; Knud, 2010).  
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      Dalam penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Asch (1956) ditemukan 

bahwa beberapa subjek merasa tidak sepenuhnya percaya dengan pendapat 

kelompok, namun berupaya untuk menerima pendapat kelompok dikarenakan 

munculnya perasaan takut dianggap aneh oleh kelompok. Kemudian, beberapa 

subjek lainnya mengemukakan bahwa jawaban kelompok merupakan jawaban 

yang benar. Hal ini membuktikan bahwa individu cenderung berupaya untuk 

conform dalam kelompok dikarenakan dua alasan utama, yakni ingin diterima oleh 

kelompok dan timbulnya kepercayaan bahwa pendapat kelompok merupakan 

pendapat yang benar (McLeod, 2018; Asch, 1956). 

     Beberapa penelitian membuktikan bahwa terdapat hasil yang signifikan 

hubungan antara conformity dan perilaku konsumtif terutama dalam membeli 

suatu produk. Faktor yang mendasari generasi milenial dalam berperilaku 

konsumtif adalah adanya conformity (Putri & Indrawati, 2016; Dezianti & Hidayati, 

2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmatika & Kusmaryani (2020) 

yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat conformity maka semakin tinggi 

pula perilaku konsumtif pada remaja. 

    Selain faktor eksternal, terdapat pula faktor internal yang memicu tingginya 

tingkat conformity dan mengakibatkan individu berperilaku konsumtif, yakni self 

esteem. Rosenberg (1965) mengemukakan bahwa self esteem merupakan sikap 

positif atau negatif individu terhadap dirinya dan penilaian terhadap pikiran dan 

perasaan individu secara keseluruhan dalam hubungannya dengan diri sendiri. 

Self Esteem merupakan faktor penting dalam wellbeing karena  self esteem 

memiliki hubungan yang positif dengan psychological health, social adjustment, 

dan quality of life. Individu yang memiliki self esteem rendah cenderung 

menunjukkan tanggapan negatif, sedangkan individu dengan self esteem yang 
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tinggi cenderung tidak terlalu terpengaruh karena mereka cenderung menolak atau 

membatasi tanggapan negatif terkait dirinya (Park & Park, 2019). 

     Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa self esteem dapat mempengaruhi 

individu dalam melakukan conformity dan kecenderungan berperilaku konsumtif. 

Semakin tinggi self esteem, maka semakin rendah kecenderungan individu dalam 

berperilaku konsumtif (Chong et al., 2010; Larsen, 1974; Stefanny et al., 2022) 

Konsumen yang memiliki self esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pandangan yang lebih positif terhadap dirinya sehingga tidak berupaya untuk 

conform dengan orang lain. Sebaliknya, konsumen yang memiliki self esteem lebih 

rendah biasanya akan memiliki pandangan lebih negatif terhadap dirinya sehingga 

akan kurang percaya diri dan berupaya conform dengan kelompok guna 

mengatasi keraguan tersebut dan tidak mendapatkan penolakan dari kelompok 

(Fu & Xu, 2021). 

     Tingginya conformity pada generasi z tidak sejalan dengan tugas 

perkembangannya. Generasi Z yang dikhususkan dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa yang berusia 18-25 tahun yang berada di kota makassar. Berdasarkan 

pada tugas-tugas perkembangan, individu yang tergolong berusia 18 hingga 25 

tahun diharapkan untuk tidak melakukan conformity (Santrock, 2012). Namun, 

faktanya individu yang tergolong berusia 18 hingga 25 tahun sering kali dijumpai 

melakukan conformity. Salah satu bentuk conformity yang dapat dilihat saat ini 

adalah tingginya perilaku konsumtif karena keinginan individu untuk menyesuaikan 

dengan kelompoknya (Loudon & Bitta, 2004). Hal ini kemungkinan dapat 

dipengaruhi oleh self esteem yang dimiliki oleh generasi z sebagaimana dijelaskan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Larsen (1974) bahwa salah satu faktor yang 
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mendasari individu dalam melakukan conformity adalah tinggi - rendahnya self 

esteem yang dimiliki.  

      Penelitian terkait conformity dan perilaku konsumtif telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya, namun para peneliti hanya menggunakan dua 

variabel yang lebih kompleks sehingga kurang mempertimbangkan faktor individu 

atau individual differences. Kemudian, penelitian-penelitian sebelumnya juga 

masih kurang dalam menggunakan metode eksperimen sehingga hasil dari 

penelitian tersebut tidak dapat menegakkan sebab-akibat dari variabel-variabel 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

metode eksperimen terkait “pengaruh conformity terhadap perilaku konsumtif 

dengan self esteem sebagai variabel moderasi pada Gen Z di Kota 

Makassar”. 

 
1.2    Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan penjelasan dan uraian diatas, maka dikembangkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apakah conformity dapat mempengaruhi perilaku konsumtif Mahasiswa di 

Kota Makassar? 

1.2.2 Apakah jumlah tekanan sosial dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

Mahasiswa di Kota Makassar? 

1.2.3 Apakah self esteem mempengaruhi hubungan antara conformity dan 

perilaku konsumtif Mahasiswa di Kota Makassar? 
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1.3      Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
 
1.3.1.1 Mengetahui ada tidaknya pengaruh conformity terhadap perilaku 

konsumtif pada Mahasiswa di Kota Makassar 

1.3.1.2 Mengetahui ada tidaknya pengaruh jumlah tekanan sosial terhadap 

perilaku konsumtif pada Mahasiswa di Kota Makassar 

1.3.1.3 Mengetahui ada tidaknya perbedaan self esteem dalam hubungan antara 

conformity dan perilaku konsumtif 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1.3.1.4  Manfaat Teoritis 
 
     Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan keilmuan Psikologi Industri dan Organisasi, khususnya lingkup 

Psikologi Konsumen. Penelitian ini bermanfaat dalam menguji pengaruh 

conformity dan self esteem terhadap perilaku konsumtif. Penelitian ini dapat 

menjadi suatu pembaharuan dalam bidang psikologi konsumen yang mana 

hasilnya dapat menjadi sumber referensi dalam menegakkan hubungan sebab- 

akibat dalam suatu penelitian psikologi. Hal ini dikarenakan dilakukannya 

penelitian eksperimen yang mana masih jarang dilakukan oleh para peneliti. 

1.3.1.5  Manfaat Praktis 
 
     Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak, yakni sebagai berikut : 
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1. Bagi pemerintah dan marketer, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi dalam melihat pola konsumsi yang terjadi pada kalangan generasi 

Z, khususnya mahasiswa. Marketer yang memiliki target pasar dikalangan gen 

z, dapat mempertimbangkan needs dan wants gen z guna mencapai target 

perusahaan.  

2. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

untuk menghindari munculnya perilaku konsumtif. Mahasiswa dapat 

mempertimbangkan dan  memilih lingkungan kelompok positif guna 

meminimalisir munculnya perilaku konsumtif. Mahasiswa dapat pula 

menyadari dan  mempertimbangkan terlebih dahulu keputusan yang akan 

diambil ketika akan membeli suatu produk.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Conformity (Konformitas) 

2.1.1 Definisi conformity 
 
      Asch (1956) mendefinisikan conformity sebagai suatu bentuk pengaruh sosial 

yang mana individu berupaya agar dapat sesuai dengan norma kelompok atau 

lingkungannya. Hasil temuan Asch (dalam Taylor et al, 2012) menjelaskan bahwa 

individu terkadang menyesuaikan diri bahkan ketika tindakan tersebut 

bertentangan dengan persepsinya. Asch juga menambahkan bahwa dalam 

banyak kasus, individu masih percaya bahwa penilaian mereka benar dan 

penilaian kelompok salah. Meski demikian, ketika diarahkan untuk memberi 

respon secara terbuka, individu memberikan jawaban salah yang sesuai dengan 

pendapat anggota kelompok lainnya. 

      Konformitas dapat didefinisikan sebagai perilaku yang muncul karena adanya 

tekanan dari kelompok, hal ini dapat kita lihat dari bagaimana individu memiliki 

kecenderungan untuk menyamakan perilakunya dengan kelompok (Myers, 2012). 

Taylor et al (2012) juga mengemukakan bahwa conformity adalah kecenderungan 

individu untuk mengubah keyakinan dan perilakunya agar dapat sesuai dengan 

orang lain. Penyesuaian diri yang dilakukan merupakan salah satu cara agar dapat 

diterima oleh lingkungan sosialnya. 

      Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa conformity 

merupakan suatu perubahan sikap atau perilaku individu yang berupaya untuk 

terlihat sama dengan individu yang berada di lingkungan sosialnya. Perubahan 

perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor di mana individu merasa bahwa tindakan 
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atau perilaku individu lain di lingkungannya adalah benar dan keinginan individu 

untuk benar dan terhindar dari penolakan kelompok. 

2.1.2. Aspek Conformity 
 
     Individu melakukan conformity dikarenakan dua alasan utama, yakni ingin 

diterima oleh kelompok dan timbulnya kepercayaan bahwa pendapat kelompok 

merupakan pendapat yang benar (McLeod, 2018; Asch, 1956). Lebih lanjut, 

dijabarkan dalam Taylor et al (2012) bahwa terdapat dua aspek conformity, yakni 

sebagai berikut : 

1.   Aspek Informational 
 
     Salah satu alasan individu melakukan conformity adalah adanya keyakinan 

terkait dengan pemberian informasi dari individu lain. Tendensi untuk 

menyesuaikan diri berdasar pada aspek informational bergantung pada dua 

situasi, yakni seberapa besar keyakinan individu terhadap informasi yang 

diberikan oleh individu lain dalam kelompok dan seberapa yakin individu terhadap 

penilaian dirinya. Semakin besar kepercayaan individu terhadap pendapat 

kelompok, maka akan semakin besar kemungkinan individu untuk dapat 

melakukan conformity. 

2.   Aspek Normatif 
 
      Alasan lain yang mendasari individu dalam melakukan conformity adalah 

keinginan agar dapat diterima secara sosial. Hal inilah yang dinamakan aspek 

normative. Seringkali individu berupaya menyesuaikan diri guna menghindari 

adanya penolakan dan dianggap aneh oleh individu lain dalam kelompoknya 

sehingga berupaya untuk menyesuaikan diri. Aspek normative terjadi ketika 

individu berupaya untuk menyesuaikan sikap dan perilakunya agar dapat sesuai 
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dengan norma kelompok atau standar kelompok dan mendapatkan validasi oleh 

anggota kelompok lainnya. 

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi conformity 
 
     Konformitas dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yakni kohesivitas, ukuran 

kelompok, dan norma sosial (Taylor et al, 2012) 

1.  Kohesivitas 
 
     Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecenderungan individu dalam 

melakukan conformity adalah kohesivitas atau kekompakan kelompok. Semakin 

individu memiliki ketertarikan akan suatu kelompok, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan individu dalam melakukan conformity. Kekompakan dan keinginan 

untuk dapat diterima oleh kelompok menjadi salah satu faktor yang meningkatkan 

kecenderungan individu dalam menyesuaikan diri. 

     Ketika suatu kelompok memiliki keanggotaan yang selektif, maka semakin 

tinggi kohesivitas kelompok tersebut. Dalam hal ini, individu akan berupaya untuk 

bertindak dan berpenampilan yang sesuai dengan kelompok agar mendapatkan 

suatu pengakuan atau terhindar dari adanya penolakan. Pada umumnya, untuk 

mendapatkan penerimaan sosial terkadang perlu upaya untuk menyesuaikan 

perilaku individu lain. 

2.  Ukuran Kelompok 
 
      Faktor lain yang mempengaruhi individu dalam melakukan conformity adalah 

ukuran kelompok. Dalam hal ini, ketika sebagian besar individu dalam kelompok 

menunjukkan suatu perilaku tertentu, maka semakin besar tingkat kecenderungan 

individu untuk menyesuaikan dan berperilaku seperti yang dilakukan oleh anggota 

kelompok. Semakin tinggi jumlah individu yang berperilaku sama, maka semakin 

tinggi tekanan individu untuk melakukan perilaku yang sama atau mengubah 
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perilaku agar sesuai dengan norma kelompok. Begitu pun sebaliknya, apabila 

ukuran kelompok atau anggota kelompok lebih kecil maka tekanan anggota 

kelompok juga tidaklah besar. 

3.  Norma Sosial 
 
     Norma sosial juga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam conformity. 

Terdapat dua jenis norma, yakni norma deskriptif dan norma injungtif. Norma 

deskriptif merupakan norma yang didapatkan dari hasil deskriptif terkait hal yang 

dilakukan oleh sebagian besar individu pada situasi tertentu. Sedangkan, norma 

injungtif merupakan suatu norma yang tidak hanya mendeskripsikan tetapi 

mengarahkan individu untuk berperilaku yang seharusnya. 

 
2.2 Perilaku Konsumtif 
 
2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 
 
      Lina & Rasyid (1997) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai suatu perilaku 

membeli yang tidak didasari oleh pertimbangan yang rasional, namun didasari oleh 

adanya keinginan yang berlebihan yang tidak irasional. Perilaku konsumtif sering 

kali dikaitkan dengan kecenderungan individu dalam berbelanja dikarenakan 

sebagian besar individu menggunakan alternatif belanja sebagai bentuk 

pengalihan stres (Mathur et al, 2007).  

     Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk mengkonsumsi 

barang secara tidak terbatas yang didasari oleh keinginan yang tinggi (Wardani & 

Anggadita, 2021). Kecenderungan tersebut mengarahkan individu untuk membeli 

suatu barang yang didasari oleh keinginan tinggi untuk memenuhi hasrat 

kesenangan, bukan dari adanya kebutuhan akan barang tersebut. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif merupakan 

suatu perilaku yang disebabkan oleh keinginan untuk mengkonsumsi suatu barang 
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yang kurang dibutuhkan tanpa adanya pertimbangan rasional. Perilaku tersebut 

dilakukan oleh individu hanya untuk pemenuhan kesenangan dan menyesuaikan 

dengan lingkungan sosial agar dapat merasa percaya diri dan diterima oleh 

lingkungannya. 

2.2.2 Aspek Perilaku Konsumtif 
 
    Lina & Rasyid (1997) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif dapat digolongkan 

menjadi tiga aspek, yakni pembelian impulsif (Impulsive buying), pemborosan 

(wasteful buying), dan pembelian tidak rasional (Non rational buying). 

1.  Pembelian Impulsif (Impulsive buying) 
 
     Individu membeli suatu barang yang didasari oleh keinginan tiba-tiba, tanpa 

adanya pertimbangan yang rasional. Perilaku ini biasanya berkaitan dengan 

emosional. 

2.  Pemborosan (wasteful buying) 
 
     Suatu perilaku di mana individu mengeluarkan dana secara berlebihan untuk 

membeli suatu barang, tanpa adanya tujuan atau kebutuhan yang jelas. 

3.  Pembelian tidak rasional (Non rational buying) 
 
     Suatu perilaku di mana individu membeli produk yang didasari oleh keinginan 

untuk memenuhi hasrat mencari kesenangan. Kecenderungan individu 

mengkonsumsi suatu barang untuk mengikuti tren agar lebih percaya diri dan 

terdapat kepuasan.
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2.2.3 Faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumtif 
 
     Engel et al (2015) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif, yakni sebagai berikut : 

1. Faktor Eksternal 
 
a. Kebudayaan 
 
     Kebudayaan merupakan suatu hasil karya manusia dari satu generasi hingga 

generasi berikutnya yang membentuk individu dalam berperilaku sebagai bagian 

dari masyarakat. 

b. Kelas Sosial 
 
     Kelas sosial merupakan pengelompokan individu berdasarkan kriteria 

kekayaan, kekuasaan, kehormatan, dan ilmu pengetahuan. Perilaku membeli 

antara kelas sosial yang satu dengan kelas sosial yang lain cenderung berbeda. 

c. Kelompok referensi 
 
     Kelompok referensi merupakan suatu kelompok orang yang mempengaruhi 

individu sikap maupun tingkah laku individu. Pada dasarnya, kelompok referensi 

memberikan pengaruh pada pengambilan keputusan individu dalam 

mengkonsumsi produk. Individu cenderung melihat kelompok dan berupaya 

menyesuaikan dengan pendapat kelompoknya 

d. Keluarga 
 
     Keluarga merupakan suatu unit terkecil di masyarakat yang sangat 

mempengaruhi individu dalam berperilaku dan mengambil keputusan. Anggota 

dalam keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam perilaku konsumen 

individu, baik dari orang tua maupun anggota keluarga lainnya.
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2. Faktor Internal 
 
a.  Motivasi 
 
     Motivasi merupakan suatu dorongan yang mempengaruhi individu dalam 

berperilaku. Motivasi tersebut dapat mendorong individu untuk melakukan sesuatu 

tidak terkecuali dalam pola konsumsinya. 

b.  Harga Diri (self – esteem) 
 
     Self – esteem merupakan sebuah pandangan atau penilaian individu terkait 

dirinya sendiri. Self-esteem dapat mempengaruhi individu dalam pengambilan 

keputusan individu tak terkecuali dalam pola konsumsinya. Semakin tinggi self- 

esteem yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi kecenderungan 

individu dalam menampilkan dirinya sehingga mendorong individu untuk 

melakukan pola perilaku konsumsi 

c.  Kepribadian dan Konsep diri 
 
     Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda – beda. Karakteristik ini 

meliputi kepribadian dan konsep diri individu. Kepribadian dapat mempengaruhi 

pola perilaku konsumsi individu yang mana dapat dilihat berdasarkan tipe 

kepribadiannya. Selain itu, konsep diri juga dapat mempengaruhi individu 

dikarenakan individu memiliki persepsi mengenai dirinya sendiri yang 

mengarahkan individu untuk membeli sesuai dengan konsep dirinya. 

 

2.3  Self Esteem 

2.3.1 Definisi Self Esteem 

     Rosenberg (1965) mengemukakan bahwa self esteem merupakan sikap positif 

atau negatif individu terhadap dirinya dan penilaian terhadap pikiran dan perasaan 

individu secara keseluruhan dalam hubungannya dengan diri sendiri. Santrock 
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(2012) menjelaskan bahwa self esteem merupakan evaluasi individu secara 

keseluruhan mengenai dirinya sendiri yang mempengaruhi sikap individu terhadap 

dirinya. Coppersmith (Hosogi et al, 2012) mendefinisikan self esteem sebagai 

sikap positif dan negatif individu terhadap dirinya sendiri. Coppersmith 

menambahkan bahwa self esteem mempengaruhi individu dalam menilai dirinya 

dan percaya akan potensi yang dimilikinya. 

     Berdasarkan uraian penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self esteem 

merupakan suatu penilaian subjektif individu secara keseluruhan terhadap dirinya. 

Penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya dapat mengarahkan 

individu memiliki perbedaan keyakinan dan persepsi yang berbeda terhadap 

dirinya. Hal tersebut dapat mempengaruhi individu dalam memberikan 

penghargaan diri secara positif maupun negatif terhadap potensi yang dimilikinya. 

2.3.2 Karakteristik Self Esteem 
 
     Rosenberg (1965) mengungkapkan bahwa individu mungkin saja menganggap 

dirinya memiliki self esteem yang lebih tinggi dari individu lain sehingga merasa 

lebih superior. Akan tetapi, hal tersebut belum memberikan kepuasan terkait 

dirinya dan merasa bahwa dirinya belum mencapai standar tertentu yang ia 

tetapkan pada dirinya. Sebaliknya, individu menganggap dirinya sebagai orang 

yang biasa, namun merasa cukup puas dengan dirinya. Dalam artian lain, self 

esteem yang dimiliki oleh individu mungkin saja tinggi, namun sebagian lainnya 

bisa saja sedang ataupun rendah. 

     Lebih lanjut, Rosenberg (dalam Guindon, 2010) menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan karakteristik antara individu yang memiliki self esteem yang tinggi dan 

self  esteem  yang  rendah. Adapun  perbedaan  keduanya  sebagaimana 

dipaparkan dalam Guidon (2010), yakni sebagai berikut: 
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No. Self Esteem Tinggi Self Esteem Rendah 
1. Merasa puas dengan dirinya. Tidak merasa puas terhadap dirinya 

2. Bangga menjadi diri sendiri. Berupaya untuk menjadi atau berada 
di posisi yang sama dengan orang 

lain 
3. Lebih sering   merasa   senang dan 

bahagia. 
Sering mengalami emosi   negatif, 

misalnya : marah, sedih, dsb. 
4. Menanggapi pujian dan kritikan 

sebagai upaya refleksi diri 
Merasa terganggu terhadap pujian 

ataupun kritikan orang lain terhadap 
dirinya. 

5. Menerima kegagalan dan dapat 
mengatasi dampak dari kegagalan 

yang dialami. 

Sulit menerima kegagalan 

6. Memandang hidup secara positif dan 
dapat mengambil insight dari setiap 

peristiwa yang dialami. 

Seringkali menafsirkan hal-hal yang 
terjadi dalam dirinya secara negatif 

7. Mudah untuk berinteraksi dan dapat 
mempercayai orang lain. 

Sulit berinteraksi dengan orang lain 

8. Competitive/berani untuk mengambil 
risiko 

Takut atau menghindari risiko 

9. Bersikap positif terhadap orang lain Bersikap negatif terhadap orang lain 
10. Optimis Pesimis 
11. Menerima peristiwa negatif yang terjadi 

pada dirinya dan berupaya 
memperbaikinya. 

Sulit menerima peristiwa negatif 
yang dialami dan tidak berupaya 

memperbaikinya 
12. Menghargai umpan balik yang 

diberikan  oleh  orang  lain 
terhadap dirinya 

Sulit menerima umpan balik yang 
diberikan oleh orang lain. 

Tabel 2.1 Karakteristik Self Esteem 

 
2.4 Generasi Z  

     Kupperschmidt (2000) mengemukakan bahwa generasi merupakan 

sekelompok individu yang memiliki kesamaan tahun lahir dan juga pengalaman di 

lingkungan sosial dalam kurun waktu yang sama dan mempengaruhi fase 

perkembangan individu. Salah satu generasi yang sangat berpengaruh saat ini 

adalah generasi Z. Stillman (2019) mengemukakan bahwa generasi Z atau 

generasi internet (I-gen) merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995 - 2010. 
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Generasi Z merupakan suatu kelompok yang lebih banyak menggunakan 

teknologi sebagai media bersosialisasi dan mengembangkan kreativitasnya. 

      Stillman (2019) mengemukakan bahwa generasi Z merupakan generasi yang 

berbeda dengan generasi sebelumnya, yakni Y atau millennial. Hal ini dikarenakan 

generasi Z merupakan generasi yang lebih memahami mengenai teknologi sejak 

dini dan berkembang dengan ketergantungan terhadap teknologi. Sebagian besar 

generasi Z merupakan individu yang berada pada masa transisi remaja akhir 

hingga dewasa awal yang berusia 18 hingga 25 tahun seharusnya telah mampu 

mengambil keputusan dan mempertahankan pendapatnya. 

       Individu yang berada pada masa transisi antara remaja hingga dewasa 

merupakan individu yang berusia sekitar 18 hingga 25 tahun dan ditandai dengan 

adanya eksperimen dan eksplorasi (Santrock, 2012). Individu yang pada tahap ini, 

memiliki prinsip hidup dan mampu mempertahankan pendapatnya (Santrock, 

2012).  

 

2.5  Hubungan antara Conformity dan Perilaku Konsumtif dengan Self 

Esteem sebagai variabel moderasi pada Mahasiswa sebagai Generasi Z 

     Model teori conformity oleh Asch (1965) menjelaskan bahwa individu akan 

berupaya untuk menyesuaikan diri dan akan mempertanyakan kebenaran atas 

tindakan yang tidak sesuai dengan kelompok. Dalam penelitian Castilo et al (2021) 

dijelaskan bahwa conformity merupakan hal yang umumnya dilakukan oleh 

generasi Z. Hal ini sebagai bentuk upaya agar dapat lebih percaya diri dalam 

menampilkan dirinya dan diterima dalam lingkungannya. Sejalan dengan hal 

tersebut, penelitian Larsen (1974) menjelaskan bahwa conformity dipengaruhi oleh 

tinggi dan rendahnya self esteem yang dimiliki oleh individu. 
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     Perilaku conform yang umum dijumpai saat ini adalah perilaku konsumtif. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara 

hubungan conformity dan perilaku konsumtif (Putri & Indrawati, 2016; Rahmatika 

& Kusmaryani, 2020; Dezianti & Hidayati, 2021). Dalam penelitian Dezianti & 

Hidayati (2021) dijelaskan bahwa faktor yang mendasari generasi milenial dalam 

berperilaku konsumtif adalah adanya conformity, baik laki – laki maupun 

perempuan memiliki kecenderungan yang hampir sama. Semakin tinggi tingkat 

conformity maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif pada remaja. Begitu Pula, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Carter et al (2019) juga membuktikan 

bahwa individu memiliki kecenderungan membeli suatu produk yang dipengaruhi 

tekanan sosial atau keinginan untuk menyesuaikan dengan kelompoknya atau 

yang biasa disebut dengan conformity. 

      Kemudian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Larsen (1974) ditemukan 

bahwa terdapat peran self esteem terhadap tinggi – rendahnya conformity yang 

dilakukan oleh individu. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Fu & Xu (2021) 

bahwa konsumen yang memiliki self esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pandangan yang lebih positif terhadap dirinya sehingga tidak berupaya untuk 

conform dengan orang lain. Sebaliknya, konsumen yang memiliki self esteem lebih 

rendah biasanya akan memiliki pandangan lebih negatif terhadap dirinya sehingga 

akan kurang percaya diri dan berupaya conform dengan kelompok guna 

mengatasi keraguan tersebut dan tidak mendapatkan penolakan dari kelompok. 

     Berdasar pada penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara conformity dan perilaku konsumtif. Namun, dalam 

hubungan keduanya terdapat pula peran self esteem yang dapat mempengaruhi 

tinggi-rendahnya perilaku conform dan perilaku konsumtif pada masyarakat, tak 
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terkecuali generasi Z. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara conformity dengan perilaku konsumtif dan self esteem sebagai 

variabel moderasi. 

 

2.6 Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

     Berdasar pada uraian teori yang telah dipaparkan dan penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka dirumuskan kerangka konseptual (gambar 2.1) yang mana 

penelitian ini berfokus untuk meneliti pengaruh conformity terhadap perilaku 

konsumtif dengan self esteem sebagai variabel moderasi. Penelitian ini berdasar 

pada teori Asch (1956) yang mengungkapkan bahwa individu akan senantiasa 

untuk berupaya menyesuaikan diri dengan kelompok. Hal tersebut terjadi pula 

dalam bidang ekonomi, khususnya perilaku konsumen masyarakat, tak terkecuali 

mahasiswa yang tergolong generasi Z di kota Makassar. 

     Mahasiswa di kota Makassar umumnya berupaya menyesuaikan diri dengan 

kelompoknya. Suatu perilaku yang dipengaruhi oleh keinginan untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompok disebut pula dengan conformity. Conformity 
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terjadi dikarenakan keinginan untuk diterima oleh kelompok (normative) dan 

timbulnya kepercayaan bahwa pendapat kelompok merupakan pendapat yang 

benar (informational) (McLeod, 2018; Asch, 1956). Hal inilah yang mempengaruhi 

tingkat perilaku konsumtif pada Mahasiswa di kota Makassar. 

    Adanya conformity dan perilaku konsumtif pada mahasiswa di kota Makassar 

tidak terlepas dari peran self esteem yang dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya 

tingkat conformity dan perilaku konsumtif. Individu yang memiliki self esteem yang 

tinggi akan cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap dirinya 

sehingga tidak berupaya untuk conform dengan orang lain dan tidak berupaya 

untuk membeli produk yang sama dengan produk yang dimiliki oleh individu dalam 

kelompoknya. Sebaliknya, individu dengan self esteem lebih rendah biasanya 

akan memiliki pandangan lebih negatif terhadap dirinya sehingga akan berupaya 

conform dengan kelompok dan membeli produk yang sama dengan produk yang 

dimiliki oleh individu dalam kelompoknya. 

 

2.7  Hipotesis Penelitian 

     Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka terdapat beberapa hipotesis pada 

penelitian ini. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.7.1 Hipotesis 1 

H0 = Tidak terdapat perbedaan perilaku konsumtif sebelum dan setelah adanya 

perlakuan yang diberikan selama proses eksperimen 

Ha= Terdapat perbedaan perilaku konsumtif sebelum dan setelah adanya 

perlakuan yang diberikan selama proses eksperimen 
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2.7.2 Hipotesis 2 

A. H0 = Tidak terdapat perbedaan pada conformity ditinjau dari jumlah tekanan 

individu dalam kelompok pada studi 1 dan studi 2 

Ha = Terdapat perbedaan pada conformity ditinjau dari jumlah tekanan individu 

dalam kelompok pada studi 1 dan studi 2 

B. H0 = Tidak terdapat perbedaan pada perilaku konsumtif dari studi 1&2 

berdasarkan jumlah tekanan individu. 

Ha = Terdapat perbedaan pada perilaku konsumtif dari studi 1 & 2 berdasarkan 

jumlah tekanan individu. 

2.7.3 Hipotesis 3 

A. H0 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel self esteem 

ditinjau dari kelompok conformity dan tidak conformity. 

          Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel self esteem ditinjau 

dari kelompok conformity dan tidak conformity. 

B. H0 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel self esteem 

ditinjau dari kelompok conformity dan tidak conformity 

         Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel self esteem ditinjau 

dari kelompok konsumtif dan tidak konsumtif


